BARB 1
Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Manusia mempunyai mpas kekhilgfizhan vang “mewakili” Tuhan di muka
bumi. Manusia dengan segala dayanys, baik yang inheren mawpun daya
eksternnya mengemban tugas: (1) menguasai dan mengontrol bumi ini dengan cara
membudidayakannya dengan sarana  beribadah; dan (2) menguasai  dan
menciptakan peradaban  dalam rangka beribadah kepada Allah dengan
melaksanakan amar ma’rmuf nahi munkar,’

Crang-orang pandai/cendekimwan berpendapat, terutama wlama-ulama Suft, sunggub
mulia manusia yang selaly bisa mengendsalikan hawa nafsunya $ebab manusia yang
demikian benar-benar tempguh, kuat imannys, ulet menghadapi musuhnya, ving
menjadi penyakit di dalam hatinva, di mana Allah 5 W.T. berfirman dalarm al=-Chur‘an
Surah at-Teubah, 09: |25:
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“Dan Adepun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, Maka dengan
surat itu bertambah kekafiran mereka, disamping kekafirannya (vang telah ada) dan
mereka mati dalam Keadaan kafir.”
Menurut para ahli Tafsir: bahwa penyakit hati itu podeen setan dan bujuken rafu,
andeikata manusia mengikutinga maka tmbullah daripadanys sifat-sifal buruk
(meadzrtrimal), seperti takabur, ini dengki, dan sebangsanys,
Kesemua ini akan menimbulkan dampak negasf yaitu sifat kssar dan kegi
dipengaruhi oleh sifat hina, dan akhirmya timbullah masyarakat yang indivicdualistis,
dengan pengertian tidak ada lagi hubungan kasih sayang antara satu sama lainnya
hilanglah dasar-dasar kegotong-royongan dan saling CUTIZA MEnCUriZa.
Seandainya keadaan penyakit baihin (hati) dibiadkan berjalan dan barkembang terus,
maka pembangunan wmmat manusia, khususnya pembangunan bangsa kita akan
tergangen, bahkan munpkin akan gagal terutama twjuan pembangunan bangsa kita
adalah untuk mencapai kes¢jahteraan hidup yang seimbang antara kemakmuran

"Tuhaya 8. Peadja, Ekonom: Spariah, (Bandung: Pustaka Setip, 2012), hlm 31,



dzohiriyyak dan kebahagian batiinivyah, kebahagian dunia dan kebahagiaan kelak di
akhirat, dengan kata lain sifat pembangunan MNegara Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 adalah pemnbangunan yang
setmbang antara jasmant dan rohani, antara kehidupan dunia dan kehidupan skhirat?
Tidak diragukan lagi, bahwasanva Nabi Muhammad SAW. adalah pemikir
dan ativis pertama ekonomi syarigh,” bahkan sebelum belian diangkat menjadi
Nabi dan Rasul. Pada zamannya telah dikenal transaksi jual beli serta perikatan
atan kontrak (al-bupu’ wa af-'wqu'd), dan sampai batas-batas tertentu, telah
dikenal pula cara mengelula harta kekayaan negara dan hak ralovet di dalamnya,

Perkembangan hak rakyat atau gerakan ekonomi vang berpibak pada rakyat,
dalam hal ini Umat Islam di abad kedua puluh di Indonesia ditandai dengan
diperkenalkannya operasional ekonomi syariah,

Wadah perjuangan agama bukan hanya melalui departemen agama, melainkan
Juga melalui individu-individu dalam Kapasitas profesional, baik yang berada
dalam lingkunpan birokrasi pemerintahan dan militer, atau lingkungan swasta,
Dalam bidang ekonomi, mereka bergerak pada semua lapisan pelaksana ckonomi,
yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS),
dan Badan Usaha Milik Koperasi (BUMEK). Gerakan Koperasi yang secara jelas
beridentifikasi agama, baik secara institusional maupun kultural ialah koperasi

pondok pesantren, disingkat kopontren. Konsep Kopontren vang semula hanya

* A, Shohibulwaf Tajul Arifin, Abbfagul Kariimeal Akhfagn Mahmeudah berdasarkmn

Mudawameain Dzikeillak, (Survalaya: Yavasan Serbo Bakti Survalava, th), him. 1-3,

"Perlu dicatat behwa lefima syarish dalam il ekonomi syariah berbeda dengan syariah

dalam penigertian umum, yabiu sumber ajaran Islam. Svarish dalam terma ini merupakan jierprestasi

atas dokirin, nilai, norma, dan hukum syanah atav bukum Islam Oleh karens itu, istilsh yang tepa

adalah fslnic Ecomowtle, yailu ckooomi yang bersifin dan sesuai, dan tidak bertantangan dengan
dekann, ndlai, sorma, dan ko Islams,

* Juhaya 5. Pradja, Ekonomt Syoriah, (Bandung: Pustaka Setia, 2012, him. 41,



gerakan koperasi di dalam lingkup intern pesantren, kini diperluas. Koponiren
adalah lembaga usaha yang dilakukan oleh, dan, dan untuk kiai, santri, almumni
samtri, ofangtua santri, dan masyarekat sckitar pesantren. Definisi ini ey ai
tujuan agar pesantren bemar-benar menjadi agen penggerak dan  pelopor
pembangunan masyarakat; geens of developwment dalam arti yang luas.”

Pengelola Kopontren Suryalaya Hidmal yang merupakan pengamal amalivah
TON Suryalaya memiliki empat ajaran vang utama, vakm: (1) kummalal as-sulick,
(2} adab al-murid: Hallah, ila al-mursyid, ila al-Wiwan, ila nafsift: (3} aziboruliah;
dan (4) al-mu *. Point kedua, Murid sebagai makhluk sosial dalam
kehidupan sehari-harinya memiliki adab ataw etika yang harus dikerjakannya, yang
mana semua it hasil penerapan dari amaliyah yang ia laksanakan sesuai dengan
perintah  Mursyidnya yang teranpkum dalam Tanbih oleh Syeikh Abdullah
Mubarak bin Nur Muhammed dan Miflshus Shudur karva Syeikh Ahmad
Shohibul Wafa Tajul Anfin dan bedaku pula dalam transaksi H:mn;ni yang
selama im dikaitkan schagai kegiatan duniawi.

Kopontren Suryalaya Hidmat (Koperasi Pondok Pesantren Suryalaya Masa
Hidup Tarekat), sebagai salah satu Koperasi Pondok Pesaniren yang berdiri sejak
tahun 1973 dan diprakarsai langsung oleh Guru Mursyid Syeikh Ahmad Shohibi
Wafa Tajul Arifin tentu mengalami pasang surut seperti layaknya kebanyakan
Kopontren-Koponiren yang ada. Awal tahun 2000 men;lpakm tahun yang buruk

*Thid, him. 165-166,
Abidin Anwar, MM FPonPes Survalows STIE Lathifh  Mubarokipeh |
Tasikmalaya: PT. Mudawwamsh Wa Rahmah, 2010), him. 18,



terhadap Koperasi dan Koponiren di Indonesia, banyak dari koperasi tatup karena
banyaknya anggota yang keluar atau tidak melanjutkan simpanan mereka, Hingga
akhirnya 5 tahun terakhir belakangan ini berhasil kembali menanik anggota dan
menghidupkan kembali Kopontren sebagai wadah ekonomi kerakvatan,

Belakangan ini, kopontren tidak hanya semata menjadi pelopor pembangunan
masyarakat. Beberaps oknum menjadikannya sebagai sebuah bisnis yang
menguntungkan bagi diri mercka dan merugikan banyak pihak.

Tidak hanya di televisi dan media surat kabar, media sosial pun marak
memberitaken tentang permasalahan yang terjadi pada koperasi-koperasi i
Indonesia, vang terbaru adalah burulm ¥a pengelolaan koperasi di Koperasi Pondok
Pesantren Panca Hidayah Tulungagung. Koperasi tersebut kolaps setelah ratusan
nasabah menarik vang tunai mercks {rush) pada 2013. Sebelumnya, mereka tergiur
mmk menyimpan vang di Koperasi Panca Hidayah akibat iming-iming bunga
bank sebesar 1.25% perbulan. Namun, tak lama kemudian terdengar kabar bahwa
pengurus Koperasi tersebut secara diam-diam mengalihkan dana mereka ke
Koperasi lain untuk mencari kenntungan. Khawatir uang mereka akan lewyap, para
Nasabah ramai-ramai menarik duit simpanannya pada pertengahan tahun laln. Hal
ini membuat kewangan operasi goyah schingga memicu kebangkrutan. Akibatnya,
uang nasabah semilai Rp. 70 Miliar lebih nyantol dan tak bisa diambil, “Kami

meminta penjelasan kepeada Dinas Koperasi vang men_';-'eli'&l]:i kasus ini Jangan



sampai Dinas main mata,” kata salah satu nasabah yang menjadi orator, Senin, 17
Maret 2014,

Artikel diatas menggambarkan beberapa keadaan, yaitu:

Pertama, iming-iming bunga bank sebesar 1,25% sudah jelas bertentangan
dengan prinsip pengharaman riba® dalam Islam. Oleh karena itulah, Syeikh Abdul
A'la al-Mandudi mengatakan bahwa unsur pentama vang dilarang dalam Islam
adalah bunga (riba). Islam mengangeap bunga scbagai suatu kejahatan ekonomi
yang memmbulkan penderitaan masvarakat baik it secara ekonomis, sosial
mamupun moral. Karena itu, kitab suci al-Cur’an melarang kaum muslimin untuk
memberi ataupun menerima bunga *Dipandang dari sudwt moral, dha (bunga)
dengan sifat-sifatnya justru menciptakan kekikiran, kecongkakan, kejahatan,
kebekvan hat, pendewssn wang, dan mematikan semangal ketaatan dan
kerjasama. " Seperti yang telah di wahyukan Allah SWT., “Hai orang-orang yang
beriman, janganiah kamu memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan,™

Karena itulah, dalam amanat terakhimya pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun 10

Hijriyah, Rasulullah menckankan sikap tegas Islam dalam melarang Riba.

7

Larman, m bempo. comyread/news/ 201 4/03/1 /058556307 4/Tnait-Rp-70-Miliar-Raib-
Nasshah-Datangi-Koperagi (Jurmat, 200:45), 270315,

"Secara etimologis, riba berarti perlsan, pertambahan, dan pertumbuhan. Baik berupa
=mbahan malenal maupun imeaterial, buk dari jenis barang it sendid maupwn dan jends lainmyva.,

"Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariak (Lifr General): Konsep dan Sistem Operasional,
Sakarta” Gama Insani, 2004, him, 135,

i, him. 135.



“Ingatlah kamu akan menghadap Tuhanmu, dan Dia pasti akan menghitung
amalmuy, Allah telah melarang kamu mengambil riba, karena itu utang akibat riba
harus dihapuskan, Modal (uang pokok) kamu adalah hak kamu. Kamu tidak akan
tenderita ataupun mengalami ketidakadilan™ !’

Keduaanggota berpabung berdasarkan kesukarelaan bukan dengan ajakan-
ajakan dengan iming-iming berbagai keuntungan seperti yang dilakukan oleh
pengelola Kopontren Panca Hidayah Tulungagung.

Ketiga, tidak adanya transparansi antara pengelola dan anggota Dinyatakan
di dalam konten berita, bahwasanya “terdengar kabar bahwa pengurus Koperasi
terschut secara diam-diam mengalihkan dana mercka ke Koperasi lain untuk
mencan keuntungan™tanpa pemberitahuan kepada nasabah selaku pemilik dana, Di
Dalam Undanp-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah dalam Bab VI Bagisn Kesatn disebuthan bahwa "Bank Syarigh
dan UUS {Unit Usaha Syarigh) wajib menerapkan tata kelola yang baik yang
mencakup prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, profesional
dan kewajaran dalam menjalankan kegiatan usahanya. "' *Pengelola dalam kasus ini
diyakini tidak mendapat keuntunguan secara finansial, sebaliknya kerugian pada
anggota sangat banyak.

Dalam ketentuan umum Bab 1 Pasal 1 Undang-Undang tentang Koperas:
diseburkin bahwasanya: Koperasi adalah Badan Usaha yang beranggotakan orang-

Yibid, hlm, 136
“Mardani, Hukum fsiawm, Kumpulan Peraturan tentang Hukum fsiam df fndonesta, (Takaria:
Kencana, Prenndamedia Groap, 200 5), him. 368,



seorang atau Badan Hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai perakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluarpaan, " Perlu digaris-bawahi, koperasi didirikan bukan
atas dasar komersil melainkan atas dasar kekeluargaan guns menggerakkan
ckonomi rakyat,

Prinsip ekonomi kerakyatan yang adil dan mersta pula tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip agama Islam yang menckankan keadilan dalam segala hal,
Sehingga, dalem ekenomi tidak ada ketimpangan ckonomi dan sosial yang besar.
Seperti firman Allah SWT dalam al-Qur’an Surah Hasyr, 59:7:
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“Apa saja harta rampasan (f&@i-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dani
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah
unfuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin den orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta it jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamuy, apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukwnanmya.™
Dan al-Qur’an Surah An-Nahl, 16:71;
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" Laman, hokum unsrat ac idfuwion_2$_92 Tiem (Jumat, 20:52), 27/03/15.
“Al-Qur'an dan tejemahannya, {Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali Ari, 2004}, Hlw. 546,



“Dan Allah melebihkan sebahagian kamuy dari sebagian vang lain dalam rezla, tetapi
orang-orang yang dilebibkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki mercka
kepada budak-budak yang mercka miliki, agar mercka sama {merasakan) rezki itu,
Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah, ™"

Begitupula asas-asas Koperasi vang tertuang pada Undang-Undang Koperasi

Nomor 25 Tahun 1992 mengemukakan 7 prinsip koperasi yang secara garis besar

memiliki kesamaan dengan kedua ayat al-Quran diatas, yaitu-

.
1

Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka:
Pengelolaan dilakukan secara demokrasi:

. Pembagian SHU (Sisa Hasil Usaha) dilakukan secara adil sesusi dengan

besamya jasa usaha;

. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal;
- Kemandinan;

Pendidikan perkoperasian;
Kerjasama antar koperasi.

Mengesampingkan peraturan negara, agama adalah salah satw pondasi atau

norma sescorang dalam melakukan sesuaty, yang mana agama menjadi tolak ulkur

baik dan buruknya sesuatu perbuaten selain norma masyarakat yang berkembang.

Agama secara mendasar dan umum, dapat didefinisikan sebagai perangkat

afuran dan peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib,

Brhid him 274,



khususnya dengan Tuhannya, mengatur hubungan manusia dengan lingkungan dan
sesama, '©
Berbicara temtang agama, Islam mengatur scorang pelaku bisnis disini
pengelola  dalam  bermuamalah di ikuti oleh dua norma, vain (1}
Etka’'Akhlak/Adab, din; (2) Hukum.

Karena hingga sekarang ini belum terjadi permasalahan yang merugikan
para pengelola dan angpota koperasi, peneliti tertarik untuk menelit pengelalaan
KOPONTREN SURYALAYA HIDMAT dengan pengimplementasian  ajaran
TON Suryalaya, sehingga penulis mengajukan judul berupa: IMPLEMENTASI
AJARAN TON SURYALAYA DI KALANGAN PENGELOLA KOPONTREN
SURYALAYA HIDMAT DALAM UPAYA MENTNGEKATEKAN
KEPERCAYAAN ANGGOTA.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan rumusan
masalah schagai berikut; Bagaimanakah upays pengelola dalam
meningkatkan kepercayaan anggota Kopontren Suryalaya Hidmat

melalui pengamalan ajaran TN Survalaya

" Nanat Fash Matsir, Etos Kera Wirausahawean Musltm, (Bandung: Gunung Diaii Press,
Cet 13, hlm. 29,
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2. Pertanyaan Penelitian
a. Bapaimanakah ajaran TQN Suryalaya vang diamalkan olch para
pengelola?
b. Bapaimana upaya para pengelola kopontren dalam meningkatkan
kepercayasn angeota?
¢, Bagaimana implementasi amaliyah TON Suryalaya bagl para
pengelola dalam meningkatkan kepercayaan angpota?
C. Kegunaan Penelitian
1, Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui khususnys.
1) Bagaimanakah sikap pera penpelola dalam mengamalkan ajaran TON
Sumyalaya
2) Bapaimana upaya pengelola kopontren Suryalaya dalam meningkatian
kepercayaan angpota mereka
3) Bapmiamana implementasi amaliyah pengelola dapat  meningkatkan
kepercayaan anggota
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dimaksudkan semoga bermanfaat khususnya: .
a. Secara akademik penclitian ini diharapkan dapat mengembangkan serta
menambah perbendaharaan wawasan is:cilﬁman. khususnya dalam bidang

vang berkensan dengan Lembapa Kevangan, Kopontren, dan pula



11

menambah kepercayaan anggota kepada pengelola Kopontren Suryalaya
Hidmat.

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat khususnya pada
pengamal TON Suryalaya agar bersungguh-sunggub dalam mengamalkan
amalivah yang telah diberikan guru Mursyid sebagai pegangan hidup dunia
dan akhirat, umumnya pembaca dan akademisi Institgt Apgama Islam

Latifah Mubarokiyvah,

D. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penyusunan hasil penelitian ini merupakan suatu

instrumen atay pembimbing bagi penulis supaya dalam pelaksanaanmya dapat

terkonsentrasi dan  sesuai dengan maksud dari judul vang dimeksud. Dan vang

menjadi kerangka pemikiran di sind terdin dari beberapa teori atan konsep vang

berkaitan dengan judul skripsi penulis, diantaranva dan yang utama ialah:

Salah satu amalivah TON Suryalaya, dzikir, memiliki faidah yang sangat

besar.

syeikh Ahmad Shohibul Wafa Tajul Arfin dalam kitab karangannya

Miftatnes Sudur menyatakan bahwasanya faidah dzikir, diantaranya:

1.

2

Memperbahari Iman,;

bengusir Syaithan dari diri kita;

Mendapatkan ketenangan, ketentraman dan sekalipus menghilangkan
kebimbangan, lupa dan gundah gulana, |

Memerangi hawa nafsu;

Mendatangkan khusy® dan dumu’;
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6. Menyembuhkan berbagai penyakit hati;

T. Dan diampuni dosa,

Ketujuh faidah ini merupakan hasil dari didikan hati yang selalu mengingat
{cikir) kepada Allah SWT, dan hasil akhir dari dzikir tersebut ialah akidake!
kariimah dan akilaied mahrudah yang terceminkan dalam kegiatan sosial sehari-
han yang dilakukan pengamal doikir

“Muhammad Amin al-Kurdi, salah seorang tokoh Tarekat Magsyabandi menskankan
pentingnya sessorang masuk kedalam tareka, agar bisa memperolch keesempatan
dalam benbadah kepada Tuhannya Menuruinys, minimal ada tiga tujuan bagi
seseorang vang memasuki dunia tarekat umtuk menyempumakan thadeh. Pertane
supaya terbuka terhadap suatu yang diimaninya, yakni zat Allah $WT, baik mengenai
sifat-sifat, keagungan maupun kesempumeaniys, sehingga ja dapat mendekatkan
din kepadaNya secara lebih dekat lags, serta untuk mencapai hakikat dan
kesempurnaan kenshian dan para sahabetnya Kedwa untuk membersibkan jiwa dari
sifat-sifat dan akhlak yang keji, kemudian menghiasnya dengan ekhlal vang terpuii
dan sifat-sifat yang diridios (Allah) dengan berpegang pada para pendahulu {shalifin)
yang telah memiliki sifat-sifat itu. Ketige untuk menyempumakan amal-amal syariat,
yakni memudahkan beramal salih dan berbuat kebajiken tanps menemukan kesulitan
dan kesusahan dalam melaksanakannya ™

“Langkah utama dan pertama bagi seseorang yang akan memasuki dunia tarckar
adalah kesiapan unfuk menaati sturan-ateran syariat Islam. Karena selurub aktivitas
kehidupan anggota tarekat selaly bersandar pada hulwm-hukum syarist terutama
yang terpilih dan memiliki keunggulan, dan mereka lebih senang menghindar
hubum-hukum yang ringan dan mudah. Karena itu mencium smbag pintu syariat,
kata Abu al-Majdud as-Sana'i merupekan kewajiban pertuma bagi seseorang yang
menempuh perjalanan mistik ini,”"

Umat Islam Indonesia, Tkhwan dan Akhwat TQN Survalaya khususnya, tidak

hanya patuh kepada hukum Syariat, melainkan pula peraturan Negara dan norma
yang berlaku di masyarakat luas sebagai ‘ahd dan warga negara vang baik.
Syeikh Abdullah Mubarak bin Nur Muhammad dalam Tambih terjemahan

bahasa Indonesia menuturkan: “Wasiat kepada segem;p murid-murid, berhati-

“Syekh Ahmed Khatib asy-Syambesi Tbnu Abdulghaifar, Fatks! Arifin, (Sarawak: Bairul
Emfea tth], him, 12,
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hatilah dalam segala bel, Jangan sempai berbuat yang bertentangan dengan
peraturan agama meupun negara Taatlah kedua-duanya tadi sepantasnya,
demikian sikap manusia yang tetap dalam keimanan, tegasnya dapat mewujudkan
kerclaan terhadap hadirat Wahi yang membuktikan perintah dalam agama maupun
negara. Insyafilah hai murid-murid sckalian, janganlah terpaut oleh bujukan nafsu,
terpengaruh olch godaan syetan. Waspadalah akan jalan penvelewengan terhadap
perintah agama mavpun negara, agar dapet meneliti diri kalau-kalau tertarik oleh
bisikan iblis yang selalu menvelinap dalam hati sanubari kita™,"* Dan disambung
paraghrap lainnya: “Cobalah renungkan pepatah leluhur kita: hendaklah kita
bersikap budiman, tertib, dan damai, Andaikan tidak demikian, pasti sesal dahulu
pendapatan, sesal kemudian tidak berguna, karena vang menvebabkan penderitaan
diri pribadi itu adalah akibat dar amal perbuatan itu sendiri.™'* Melakukan sesuatu
diluar norma ataw keidah menyvebabkan penyesalan ataupun tekanan dari dalam
diri sendiri ataw sanubari. Manusia terlahir dalam keadaan fitrah, apabila tumbuh
dengan melakukan sesuatu vang baik dan melakukan sesuam vang buruk
kemudian, maka ia akan menyesal dan berusaha memperbaikinya dengan
sunggguh-sungguh. “Oleh karena demikian, hendaklah segenap murid-murid
bertindak teliti dalam sepala jalan vang ditempuh, guna kchnikanldhnhir maupumn
bathin, dunia maupun akhirat, supava hati tentram, jasad nyaman, Jangan sekali-

kali timbul persengketaan, tidak lain tujuannya Budi Utama Jasmani Sempuma

BrdNDIE TAWASUL, MANAKIE BAHAL INDONESIA,
(Wahana Karva Grafika, Bandumg, 1.1k}, him. 63
Pihid, hlm 64
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(Cageur Bageur)."" Karena puncak kenikmatan ity bukanlah disaat kehidupan kita
bergelimangan harta, melainkan ketentraman jiwa yang didapat dan msa.
Asps-asas Koperas: vang tertuang pada Undang-Undang Koperasi Momeor 25
Tahun 1992 mengemukakan 7 prinsip koperast, yaifu:
. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka;
2. Pengelolaan dilakukan secara demokrasi;

Pembagian SHU dilakukan secara adil sesuar dengan besamya jasa usaha;

Laa

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal;

5. Kemandirian:

6. Pendidikan perkoperasian,

7. Kerjasama antar koperasi.

Tampak jelas bahwasanys dasar-dasar koperasi di Indonesia yang diprakarsai
wakil presiden pertama Republik Indonesia, Muhammad Hatta, tidak bertentang
sama sekali dengan Syariah dan mengedepankan kepentingan bersama, vang
beronientasi dalam ekonomi kerakyatan yang merangkul semua rakyat kecil.

E. Kajian Pustaka

Adapun buku-buku yang digunakan penulis sebagai bahan rjukan
adalah:

L Karya Syaikh Ahmad Shohibnl Wafa Tajul Arifin vang berjudul “AMifiakhus
Shudur”, Diterbitkan oleh PT, Mudswwamal Warohmah Suryalaya. Buku
kzrangan beliau, mengajatkan kepada para pengamal amaliyvah TON Suralayva
*Pud bl 65
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cara untuk berkaca kedalam hati mereka masing-masing. Karena hati adalah
cerminan jiwa dan itulah hasil dan dzikir yang mereka amalkan. Berikut buku
“Akhlagul  Kariimah  Akhlakgue!  Mahmudah  berdasarkan  Mudaawamety
Dzikrillah™ yvang merupakan karya beliau yang lain, diterbitkan oleh Yayasan
Serba Bakti Suryalaya. Sesuai judulnya, buku ini menjelaskan buah dan dezikir
adalah perilaku vang dihasilkan darinya, vaitu akhlak karimah (baik) atan
akhlak mahmudah (terpuji) dengan cara menyingkirkan akhlak madzmumal
(tercela).

. Tanhih oleh Syeikh Abdullah Mubarak bin Nur Muhammad. Dicetak oleh PT.
Mudawwamah Waromahmah Suryalaya. Buku ini bensikan wasiat-wasiat
Beliau kepada segenap murid-muridnya dalam hertindak di kehidupan sosial
yang fidak pernah lekang oleh zaman,

. Karya Sayyid Al-"Anf Billah Syeikh Abdul Wahab Asy Syva'ra’ni Ra vang
berjudul “Sistem dan Pola Pendiditan Sufi Al-Amwaany Qudsiviah Fii
Me'rifati Oowag-idish  Shunfivah’™. Dicetak oleh PT. MMudawwamah
Warchmah Survalaya, buku ini berisikan faidah dzikir, etika-etika murid
terhadap dirinya, terhadap syeikh, terhadap saudaranya dan syeikh terhadap
murndnya.

. Fathul Arifin oleh Syekh Ahmed Khatib asy-Syambasi Itln.u Abdulghaffar
yang merupakan dasar bagl amalan Ta:ekat. Qadiniyah Nagsyvabandivah yang

diedarkan oleh Ichwan kita dani Sarawak, Kuching, Malaysia
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5. Karangan Dr. Hj. Ummu Salamah, Tradisi dan Akhlak Pengamal Tarekat,
terbitann Yavasan al-MMusaddadivah Garet. Buku im memaparken basimana
tarekat mengajarkan dimensi spiritual seseorang vang menghujatm  dalam
moral, intelektual, etika ilmu dan keahlian serta etika kerja dan peradaban.

6. Buku Etos Kela Wirausahawan Muslim karya Manat Fatah Matsir. Terbitan
Gunung Djati Bandung, buku ini memberikan tampilan tentang dampak
petigajaran agama dalam atos kerja sesaorang dan dalam bertingkeh laku,.

Dan buku-buku vang mengkaii tentang koperasi, koperasi dalam perspektif
Islam, buku-buku Tasawuf, Adab, buku-bubu Enka, jumal dan peneliian yang
berhubimgan dengan penulisan penulis.

F. Metodologi Penclitian, Sumber Data, Tekhnik Pengumpulan Data, dan

Tekhnik Analisis Data
1. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelifian skripsi
ini adalah studi langsunpg kelapangan/fie/d research, dimana penclitian
lapangan merupakan penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau
kepada responden’’. Dan peneliti juga menpgunakan metode penelitian
kcpustakaan/! library rescarch, adalah penelinan yang dilaksanakan dengan

mengeunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun

HEna Momang Sangadii. Merodologi Penclition (Pendeboan Prabis [Dalam Penelinian),
{Yogvakarta: Andi, 2010), him 28.
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laporan hasil penelitian dari penelit terdahuly, ™ Adapun jenis pendekatan

vang digunakan adalah kualitatif deskriptif, vaitu suatu pendekatan vang

mendeskripsikan suatu satuan anatisis vang didasarkan pada peraturan dan

analisis yang didasarkan pada persturan dan  analisis terhadap

permasalahan yvang ada dilapangan serta mengeksplorasikannya kedalam

beniuk laporan.

2, Sumber Data

Sumber data yang dihimpun dalam penulisan tulisan ini terditi dari

dua macam sumber, yakni:

a. Sumbet data prnimer, ialah sumber data pokok yang dijadikan rujukan

utama. Enantaranya islah Miftahus Shudur karangan Syeikh Ahmad
Shibibul Wafa Tajul Arifin, Tanbih karva Sveikh Abdullah Mubarok
bin Nur Muhammad, dan Karya Sayyid Al-* Anf Billah Syeikh Abdul
Wahab Asy Sya'ra'ni Ra vang berjudul Sistem dan Pola Pendidikan
Sufi Al-Anwaarul Qudsivyah Fii Ma'rifatl Qawaa-idish Shuufiyah.

Data sekunder, data sekunder disini sumber data penduloung, baik dari
literatur yang mendukung atan melengkapi terhadap sumber data
primer dan hesil wawancara terhadap judul pmelitia_n, Sumber data
primer yang digunakan oleh peneliti guna memperoleh data penelitian
adalah dengan cara melakulan nhsr;nas[' langsung di KOPONTREN

SURYALAYA HIDMAT dan melakukan percakapan langsung

B
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menggunakan panduan wawancara terhadap subjek penelitian, yakni
pengelola-pengelola’staff-siaff Kopontren Suryalaya Hidmat di
tempat. Hasil wawancara tersebut akan dikwatkan denpan amalan
amalizh vang dilakukan oleh subjek utama penelitian atas bimbingan
vang diberikan Guru Mursyid, Buku-buku yang berhubungan denpan
tema akan menjadi sumber tambahan dalam penelitian ini, diantaranya
buku-buku yang tentunya berhubungan dengan etika transaksi, buku-
buku yang mengkaji tentang akhlak, dan buku-buku yang membahas
tentang TON.
3. Tekhnik Pengumpulan Data

Sesuai dengan sumber data yang digunakan, maka peneliti

MeENggunakan cara:

a. Teknik penpumpulan data sekunder dilakukan dengan cara studi
lapangan yaitu dengan melakukan peninjasan secara latgsung untuk
memperoleh data-data vang diperlukan dalam penyusuninnya. {a)
Wawancara, mengadakan tanyva jawab langsung kepada pengelola dan
anggota di kopontren unfuk mendapat informasi dan gambaran umum
mengenal implementasi ajaran TON, (b)observasi, pengumpulan data
vang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat hal-hal vang
gkan diteliti secara teratur dan peﬁi:.rdik. Diata vang diperoleh dengan

teknik ini adalah yang berhubungan mengenai kondisi obyekdf yang
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mencakup segala macam hal yang berkaitan dengam penelitian di

kopontren; dan {c) dokumentasi.
akuken dengan mengumpulkan buke-

b, Pengumpulan dats primer dil
penelitian ini.

hulu, literature dan jurnal yang berhubungan dengan

4, Tekhnik Analisis Data
Proses analisis data dilakukan dengan analiss d
data, penyajian dai,

ata kualitatif secara WML,
denpan mengumpalkan data, reduksi dan penanikan

kesimpulan atau verifikasi dari data-data tersebut.




